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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskripsi kualitatif karena penelitian ingin memperoleh gambaran
yang bersifat umum dan komprehensif serta mendalam mengenai sistem dan
mekanisme yang digunakan dalam implementasi kebijakan alokasi dana desa
di Desa Sooko, Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik.

Menurut Miles dan Huberman bahwa data kualitatif adalah merupakan
sumber dari deskriptif yang luas dan mempunyai landasan yang kokoh.
Memuat penyelarasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup
setempat, dapat menjelaskan dan memahami alur peristiwa secara kronologis,
dapat menilai sebab akibat, memperoleh penjelasan yang banyak dan
bermanfaat, lebih condong dapat membimbing kita untuk memperoleh
penenmuan-penemuan yang tidak diduga sebelumnya dan membentuk teori

yang baru.

Fokus Penelitian

Menurut Maleong (1989), masalah dalam penelitian kualitatif
dinamakan fokus. Penetapan fokus ini dimaksudkan untuk membatasi obyek
yang diteliti sehingga fokus benar-benar dapat diamati dan dianalisis secara

cermat.
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Sebagaimana yang digambarkan dalam perumusan masalah dan tujuan

penelitian, maka fokus penelitian ini adalah.

1.

Proses Implementasi Kebijakan Alokasi Dana Desa di desa Sooko,

Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik pada tahun 2011.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat (enfironmental factors)

pelaksanaan alokasi dana desa di Desa Sooko

3.3 Lokasi Penelitian

Peneliti memilih secara sengaja lokasi penelitian di Desa Sooko,

Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik, dengan pertimbangan bahwa:

1.

Berdasarkan fenomena yang ada bahwasanya pengelola alokasi dana
desa baik dari unsur pemerintah desa maupun lembaga kemasyarakat di
desa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban kegiatan
yang belum baik.

Pemerintah Desa Sooko, Dalam kinerja serta pelayanan terhadap
masyarakat masih kurang optimal dibandingkan dengan pelayanan
pemerintah di Tetangga Desa Sooko (Desa Kesamben).

Desa Sooko, Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik merupakan
wilayah tempat penelitian cukup mudah untuk dijangkau dari segi waktu
maupun biaya oleh pihak peneliti sehingga memudahkan mendapatkan
data berkaitan dengan implementasi kebijakan Alokasi Dana Desa

(ADD)
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3.4. Sumber Data
Menurut Lofland dalam Moleong (1989), menyatakan bahwa sumber
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dalam
penelitian kualitatif yang menjadi sumber data adalah informasi yang
ditentukan secara sengaja yang dapat memberikan informasi data yang
berhubungan dengan penelitian ini. Data yang diperlukan dibedakan menjadi
dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya atau nara sumber sebagai informan yang langsung
berhubungan dengan fokus penelitian. Kata-kata Qan tindakan orang yang
diamati atau diwawancarai. Informan awal dipilih secara acak, pemilihan
informan didasarkan pada subyek yang menguasai permasalahan, memiliki
data dan bersedia memberikan data. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan
data berdasrkan observasi, situasi yang wajar dan sebagaimana adanya
(Nasutioﬁ, 1988), maka yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
adalah:
a. Informan kunci (key informan)
Informasi awal atau informasi kunci dipilih secara sengaja
(purposive) yaitu pemilihan didasarkan atas penguasaan permasalahan
yang akan diteliti, mempunyai data dan bersedia memberikan data

yang benar-benar relevan dan up o date dengan masalah
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implementasi kebijakan alokasi dana desa di Desa Sooko, Kecamatan
Wringinanom, kabupaten Gresik. Diantaranya informan kunci adalah
Kepala Desa, Sekretaris Desa, Bendahara Desa, Staf Urusan
Pemerintahan, RT, Ketua LPMD, Tiga Anggota BPD, Kasun, Ketua
tim penggerak PKK,
b. Tempat dan peristiwa
Yaitu tempat dan peristiwa dimana proses implementasi
kebijakan penggunaan alokasi dana desa berlangsung yaitu badan
pemerintahan desa di Desa Sooko Kecamatan Wringinanom
Kabupaten Gresik diantara tempat yang menjadi proses implementasi
Alokasi Dana Desa adalah meliputi bangunan fisik balai RW,
Puskesdes dan sarana, prasarana pendidikan
2. Data sekunder .

Data Sekunder, yakni data yang diperoleh melalui laporan laporan,
buku buku/catatan-catatan yang berkaitan erat dengan permasalahan yang
diteliti, diantaranya data dari segala kegiatan yang berkaitan dengan proses
implementasi kebijakan Alokasi Dana Desa. Dokumen Sebagai sumber
data lain yang menunjang data utama yang relevan dengan masalah dan
fokus penelitian antara lain meliputi ketentuan peraturan daerah yang
berkaitan dengan kebijakan alokasi dana desa. serta dokumen dokumen,
meliputi RKPJM-Des, rekapitulasi desa, Daftar Usulan Rencana Kegiatan

Alokasi Dana Desa, buku pedoman teknis pelaksanaan alokasi dana desa.
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3.5. Informan
Informan yang dpilih oleh penelti dari pihak Pemerintah Pelaksana
Implementasi Kebijakan Alokasi Dana Desa (ADD) Desa Sooko, Kecamatan
Wringinanom, Kabupaten Gresik adalah :
1. Bapak Sugeng,S.Sos (Kepala Desa serta Penanggung jawab kegiatan)

2. Bapak Sinto Cahyono (Sekretaris Desa serta Ketua Tim Pelaksana)

(98]

. Bapak Nur Cholis (Staf Urusan Pemerintahan)

4. Bapak H. Sikan (Staf Urusan Keuangan / Bendahara ADD)

W

. Bapak Khoirul Anwar,S.Ag (Ketua LPMD)

(=)}

. Bapak H. Khoirul Huda (Anggota BPD)

~3

. Bapak Siamin (Bapak RT.2)

oo

. Bapak Suparlin (Bapak Kasun Grenjengan)

9. Ibu Halimatus Sa’diyah (Ketua Tim Penggerak PKK)
10. Bapak Sutrisno,S.Pd (Anggota BPD)

11. Bapak Saun (Kasi Pembangunan)

12. Bapak Ajir (Anggota BPD)

Sebagimana informan dari pihak elite Pemerintah Desa Sooko,
Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik, informan dari pihak
masyarakat Desa Sooko juga dipilih dengan sengaja. Adapun informan
yang diplih penelti dari pihak masyarakat Desa Sooko adalah sebagai

berikut :
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1. Bapak H. Ahmad Thohurin ( Selaku Tokoh masyarakat serta mantan
lurah)

2. Bapak H.Fathul Aman (Selaku Tokoh Agama Desa Sooko)

3. Bapak H.Moh.Ali Ismail (Selaku Tokoh Masyarakat Serta Kepala
Sekolah MI Miftahul Ulum Desa Sooko)

4. Bapak Nasrun (Tokoh Masyarakat)

5. Bapak Sanusi (Pemlik Home Industri Desa Sooko)

3.6. Pengumpulan Data

Data merupakan bagian penting dalam penelitian, karena hasil
penelitian kemudian dianalisa dengan kajian-kajian yang berhubungan
dengan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data diperfukan
untuk memudahkan teknik prosedur pengumpulan data di lapangan. Adapun

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi diartikan sebagai kegiatan pengumpulan data yang
diperlukan untuk menghimpun data penelitian melalui pengumpulan dan
penginderaan. Observasi yang dila'kukan peneliti adalah memperhatikan
hubungan baik antara peneliti dengan informan, agar informan dapat
menerima peneliti tanpa harus dicurigai, karena hal itu menjadi hambatan
utama terhadap keberhasilan observasi, maka kesadaran diri (self

awareness) peneliti digunakan dalam mengendalikan semua keterbatasan
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ini. Dalam observasi di sini data yang digunakan adalah data primer

yakni kata-kata dan tindakan orang yang diamati.

2. Wawancara

Dalam penelitian kualitatif kata-kata dan tindakan yang utama untuk
itu wawancara sangat penting dalam penelitian ini. Metode ini
mengajukan pertanyaan secara langsung dengan informan yang memberi
penjelasan pendapat, sikap dan keyakinan tentang hal-hal yang relevan
dalam penelitian.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dan
Dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
Mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara (responden) memberikan
Jawaban atas pertanyaan tersebut. Dalam wawancara peran informan
Tetap menjadi sentral walaupun kadang informan berganti-ganti. Tugas
Peneliti (pewawancara) adalah untuk tetap menjaga agar peran informan
Dapat berfungsi sebagaimana peranya dalam proses sosial yang
sebenarnya.

Seperti yang sudah divrajkan di atas bahwasanya wawancara
merupakan data primer yakni proses tanya jawab antara penelti dengan
informan yaitu : Kepala Desa, Sekretaris Desa, Bendahara Desa, Staf
Urusan Pemerintahan, RT, Ketua LPMD, Tiga Anggota BPD, Kasun,

Ketua tim penggerak PKK.
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3. Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati , mencatat atau
mencopt dokumen-dokumen, bahan panduan/arsip-arsip maupun data
lain yang terkait dengan yang diteliti. Cara ini digunakan dengan maksud
untuk memperoleh data sekunder yang berhubungan dengan fokus
penelitian dan untuk menambah kelengkapan dalam menganalisis data
penelitian,

Dokumentasi merupakan data Sekunder yakni berdasarkan data
yang terkumpul melputi : Pedoman teknik penggunaan Alokasi Dana
Desa, RPJM Desa Sooko, Perdes, Rekapitulasi Alokasi Dana Desa,

Daftar hadir musyawarah.

3.7. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun, et al. 1989). Analisis
data dalam penelitian kualitatif dilakukan mulai sejak awal sampai sepanjang
proses penelitian berlangsung, hal ini dimaksudkan muncul implikasi teoritik
berupa proposisi-proposisi sebagai hasil analisis data lapangan, maka
penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh
miles dan huberman (1992), model ini menganjurkan agar peneliti dalam
melakukan kegiatan pengumpulan data, baik selama proses pengumpulan data
berlangsung, maupun saat proses pengumpulan data selesai, tetap

mempertimbangkan tiga komponen analisis yaitu:
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1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data atau
proses transformasi ini berlanjut terus-menerus sesudah penelitian sampai
laporan akhir lengkap tersusun. Oleh sebab itu reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menajam, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data sedemikian rupa
sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan
reduksi data maka penelitian kualitatif dapat disederhanakan,
ditransformasi dalam beragam cara.

2. Penyajian Data

Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan dengan menyederhanakan informasi ke dalam suatu
kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau kedalam suatu
bentuk konfigurasi yang mudah dipahami, sehingga peneliti tidak terjebak
dan tidak tergelincir ke dalam pengambilan keputusan yang ceroboh dan
gegabah. Pada penelitian ini penyajian data diwujudkan dalam bentuk tabel
atau grafik, dengan demikian dapat memperoleh gambaran yang jelas

tentang bagaimana prosedur penggunaan alokasi dana desa.
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan konfigurasi utuh selama
penelitian  berlangsung sedangkan verifikasi merupakan kegiatan
pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran peneliti selama
pencatatan berlangsung atau peninjauan kembali catatan yang diperoleh
selama dilapangan. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari
makna dari yang telah dikumpulkan melalui pencarian pola, tema
hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul dan lain sebagainya, yang
dituangkan dalam kesimpulan yang bersifat tentatif,

Bagan 3
Model Analisis Interaktif yang dikemukakan oleh miles dan huberman

r‘J Pengumpulan Data Penyajian Data
A A

Reduksi Data .| Penarikan Simpulan Dan
Verifikasi

Sumber : Miles Dan Huberman, Metode penenlitian Kualitatif
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3.8. Sistematika Penulisan

Penyajian hasil penelitian ini disusun ke dalam sistematika penulisan
sebagai berikut :
Bab I : Pendahuluan

Memuat Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian dan Penegasan Judul.
Bab II : Kajian Pustaka

Memuat Kajian Pustaka, Pengertian Kebijakan, Pengertian
Implementasi Kebijakan Publik, Good governance, Faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi kebijakan, komunikasi, sumber daya, struktur
organisasi
Bab [11 : Metode Penelitian

Memuat Jenis Penelitian, Fokus Penelitian, Lokasi Penelitian, Jenis
dan Sumber Data, Jenis Data, Pengumpulan Data, Analisis Data dan
Sistematika Penulisan.
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Memuat Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Hasil Penelitian dan
Pembahasan Hasil Penelitian
Bab V : Penutup

Memuat Kesimpulan dan Saran.



